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Isoniazid merupakan salah satu contoh obat anti tuberculosis. Dalam
penelitian ini telah dilakukan sintesis senyawa turunan isoniazid dengan 
metode yang mengacu pada konsep green chemistry. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh substituen hidroksi terhadap 
rendemen hasil sintesis N’-(2-hidroksibenziliden)isonicotinohidrazida. 
Pada tahap awal direaksikan masing-masing benzaldehida dan 2-
hidroksibenzaldehida dengan isoniazid, etanol sebagai pelarut dan asam 
asetat glasial sebagai katalis dengan menggunakan iradiasi gelombang 
mikro. Senyawa hasil sintesis kemudian diuji kemurniannya dengan 
penentuan titik leleh dan kromatografi lapis tipis, lalu uji identifikasi 
struktur menggunakan spektrofotometer inframerah dan spektrofotometer 
1H-NMR. Persentase hasil sintesis yang didapatkan untuk senyawa                                      
N’-benzilidenisonicotinohidrazida dan N’-(2-hidroksibenziliden)-
isonicotinohidrazida masing-masing adalah sebesar 87% (±2,08) dan 74% 
(±3,39) dengan perbandingan molar 1:1 dan waktu untuk reaksi adalah 5 
menit pada daya 480 watt. Hal ini menunjukkan bahwa adanya substituen 
hidroksi pada 2-hidroksibenzaldehida dapat menurunkan rendemen hasil 
sintesis dibandingkan dengan yang tanpa substituen. 
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Isoniazid is one of anti-tuberculosis drugs. It has been carried out the 
synthesis of isoniazid derrivatives by using a method that refers to the 
concept of green chemistry. The aim of this study wasto determine the 
effect of substituent hydroxyl to the yield of synthesis
N’-(2-hydroxylbenzylidene)isonicotinohydrazide. At the initial stage, each 
of benzaldehyde and 2-hydroxybenzaldehyde was reacted with isoniazid, 
ethanol as a solvent and glacial acetic acid as a catalyst by using 
microwave irradiation. The result of the synthesis then tested for purity by 
melting point determination and thin layer chromatography, and then 
identification of the structure by infrared spectrophotometer and 1H-NMR 
spectrometer. Yield of the synthesis N’-benzylideneisonicotinohydrazide and 
N’-(2-hydroxybenzylidene)isonicotinohydrazide respectively amounted to 
87% (±2,08) and 74% (±3,39) with a molar ratio 1:1 and the time required 
for the reaction is 5 minutes at microwave irradiation power of 480 watt. 
This indicates that the presence of a hydroxyl group at the 2-
hydroxybenzaldehyde will reduce the yield of synthesis compared to that 
without the substituent.
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